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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam mempengaruhi preferensi pemilih
selama kampanye pemilihan umum. Dengan berkembangnya teknologi dan penggunaan media sosial yang
semakin luas, kampanye politik kini beralih dari media tradisional ke media sosial untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dan lebih spesifik. Studi ini mengkaji bagaimana platform seperti Facebook,
Instagram, Twitter, dan YouTube digunakan oleh para calon dan tim kampanye untuk menyebarkan pesan
politik, membangun citra, serta memobilisasi pemilih. Selain itu, penelitian ini meneliti bagaimana interaksi
antara pemilih dan konten politik di media sosial dapat mempengaruhi sikap, preferensi, dan keputusan
memilih. Data dikumpulkan melalui metode penelitian kuantitatif serta survei terhadap pemilih serta
analisis konten media sosial selama periode kampanye. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial
memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi politik pemilih, terutama di kalangan pemilih
muda yang aktif menggunakan media sosial. Namun, pengaruh ini bervariasi tergantung pada tingkat
partisipasi pemilih, keterpaparan terhadap konten politik, dan sumber informasi lain yang diakses.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial merupakan alat yang kuat dalam kampanye politik,
namun efektivitasnya bergantung pada strategi komunikasi dan keterlibatan pemilih

Kata Kunci : Media Sosial, Preference Pemilih, Kampanye Politik, Pemilihan Umum, Komunikasi Politik

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang menjunjung sistem demokrasi dalam
pemerintahannya. Prasyarat mendasar bagi penyelenggaraan masyarakat demokratis
adalah terselenggaranya “pemilihan umum (election)” (Kharisma Wirayanti & Ananda
Putra, 2024). Sudrajat, (2016) mendefinisikan pemilihan umum sebagai suatu
mekanisme di mana individu dipilih oleh masyarakat untuk menduduki berbagai
jabatan negara, termasuk peran eksekutif dan legislatif, dalam jangka waktu tertentu.
Pemilihan umum ialah suatu langkah dalam mempraktekkan prinsip kedaulatan rakyat
(Fakhruzy, 2020). Prinsip ini mengakui dan mendukung hak-hak politik masyarakat,
sekaligus mempercayakan tanggung jawab pemerintahan kepada wakil-wakil mereka.

Diakui bahwa media sosial mempengaruhi perilaku partisipasi politik. Beberapa
penelitian dilakukan untuk melihat lintas kesenjangan nasional tentang bagaimana
pemberitaan tentang keterlibatan politik berdampak pada masyarakat (Maharani et al.,
2024). Media, terutama media sosial sangat penting untuk menyebarkan ide politik dan
aktivitas komunikasi. Hal yang paling penting adalah hubungan antara media dan
politik. Karena fakta bahwa kekuatan media sosial dalam dunia politik sangat terkait
dengan perilaku politik dan jumlah suara yang diterima (Tranggana Angga U, 2023).

Media sosial merupakan platform yang berfokus pada eksistensi penggunanya di
dunia maya (Azahra et al, 2024). Media sosial memfasilitasi penggunanya untuk
bersosialisasi secara virtual dengan sangat bebas bagi penggunanya (Karina Puspa
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Paramita et al.,, 2023). Secara umum media sosial memliki dua kekuatan utama yang
menjadikannya banyak digunakan dan dimanfaatkan baik untuk kepentingan pribadi,
umum, atau golongan tertentu. Kekuatan pertama yakni usergenerated content (UGC),
merupakan content yang ada pada media sosial yang dihasilkan oleh penggunanya,
bukan oleh editor seperti pada instansi media massa (Benedict & Ariestya, 2020).
Kekuatan kedua adalah mudahnya akses ke media sosial, media sosial dapat diakses
oleh siapapun dan kapanpun sesuai kebutuhan dan keinginannya. Kedua kekuatan di
atas menjadikan sosial media menjadi tempat yang banyak dimanfaatkan untuk
berbagai hal, salah satunya untuk kepentingan politik. Untuk kepentingan politik media
masa digunakan dalam berbagai bentuk komunikasi politik, salah satunya adalah
kampanye.

Peran media dalam politik tidak bisa dielakkan, karena media memiliki dampak
besar dalam setiap proses politik (Meilinda, 2018). Media memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi opini publik dan perilaku masyarakat (Aldiva et al., 2024). Dalam
konteks persaingan yang terjadi pada setiap kontestasi politik, media berperan sangat
strategis. Cakupan (coverage) yang luas dalam masyarakat membuat media massa
dianggap sebagai salah satu cara yang efektif dalam mengkomunikasikan program
kerja, pesan politik, pembentukan image partai atau seseorang (Kusumaningsih, 2023).
Pengguna media sosial tidak hanya sebatas bertukar informasi saja, namun banyak pula
yang memanfaatkan media sosial untuk keperluan bisnis dan kegiatan sosial lainnya.
Media sosial merupakan sebuah platform yang memungkinkan penggunanya, dalam hal
ini masyarakat, untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial (Fitriani, 2021). Kegiatan
sosial ini biasanya berbentuk komunikasi sosial dengan mengirimkan berbagai pesan,
foto, dan video. Saat ini, kebanyakan partai politik berusaha menggunakan jejaring
sosial untuk mengkomunikasikan kampanye atau informasi politik. Dengan
berkembangnya teknologi informasi online, peran dan pengaruh media sosial semakin
penting. Pengaruh ini dapat berdampak positif pada partisipasi politik pemilih pemula
dalam pemilihan parlemen.

Penggunaan media sosial yang meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir
telah membuka ruang baru untuk interaksi sosial dan partisipasi politik (Indrawan et
al, 2021). Para politisi dan partai politik telah menggunakan platform media sosial
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube untuk berkomunikasi dengan
pemilih potensial (Ardha, 2014). Politisi dapat berinteraksi langsung dengan
masyarakat, memobilisasi pendukung, berbagi informasi, dan menyampaikan pesan
kampanye mereka melalui media sosial (Nur Kandias & Karniawati, 2024). Penggunaan
media sosial dalam politik telah mengubah dinamika komunikasi politik secara
keseluruhan. Media sosial memberi masyarakat umum, partai politik, dan kandidat
politik platform yang kuat untuk berbagi informasi, terlibat dalam diskusi politik, dan
mempengaruhi opini publik (Salman Farid, 2023). Kampanye politik di banyak negara
sekarang secara intensif berlangsung di dunia maya dan tidak lagi terbatas pada iklan
televisi, debat publik, atau pertemuan langsung .

KAJIAN TEORI
Media Sosial

Media sosial merupakan media berbasis web yang memelihara kolaborasi sosial
dan forum jejaring sosial dengan menggunakan teknologi berbasis web, yang kemudian
membentuk komunikasi menjadi dialog interaktif (Dirna, 2021). Media sosial terdiri
dari jaringan sosial, komunitas online, layanan yang dihasilkan pengguna (misalnya
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blog), situs video, situs ulasan/rating online, dan dunia permainan virtual tempat orang
memposting, mengedit, memproduksi, dan mendesain konten. Alat media sosial yang
paling populer di seluruh dunia adalah Facebook, YouTube, Twitter, LinkedIln dan
Instagram, namun teknologi terus berkembang dan masih banyak lagi yang tersedia.

Media sosial adalah jenis media online yang memungkinkan orang berpartisipasi,
berbagi, dan membuat konten dengan mudah (Afandi, 2019). Beberapa contoh media
sosial termasuk blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial,
dan wiki adalah jenis media sosial yang paling banyak digunakan oleh orang di seluruh
dunia. Menurut pendapat lain, media sosial adalah media online yang membantu orang
berinteraksi satu sama lain dan menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah
pesan menjadi diskusi interaktif. Menurut Pardana, (2023) sosial media dimaknai
sebagai suatu format baru dari media online. Berikut ini beberapa indikator yang
biasanya terdapat pada media sosial, yakni:

1) Participation (keikutsertaan), Media sosial memberi andil berupa feedback
atas ketertarikan orang-orang.

2) Openness (keterbukaan), Keterbukaan sebagian besar media sosial dalam
penerimaan suatu umpan balik serta partisipasi

3) Conversation (percakapan), Media sosial memiliki cara berkomunikasi
dengan lebih baik, yakni penggunaan metode percakapan dua arah.

4) Community (masyarakat) Media sosial memungkinkan kelompok terbentuk
secara cepat serta dapat mengefaktifkan komunikasi disebabkan karena
kelompok tersebut merupakan tempat berbagi dan minat yang serupa.

5) Connectedness (menghubungkan), Perkembangan secara luas berbagai
jenis sosial media adalah karena interaksi mereka.

6) Media sosial adalah jenis media yang terdiri dari website dan aplikasi
berbasis internet yang mendorong dan memungkinkan penggunanya
terhubung dengan orang-orang, baik itu teman dekat maupun orang asing.

Perilaku Pemilih

Perilaku pemilih adalah partisipasi warga masyarakat pada penyelenggaraan
pemilihan umum dan keputusan pilihan politik yang dipilih masyarakat padapemilihan
umum. Salah satu bentuk partisipasi politik dalam penyelenggaraan pemilihan umum
adalah keterlibatan pemilih, selain merupakan bentuk partisipasi yang paling elementer
(Dunggio & Yantu, 2021). Perilaku pemilih selalu mengubah pilihan politiknya dari satu
pemilu ke pemilu berikutnya. Mereka bisa menggunakan hak pilih tetapi sekarang tidak
lagi, menjadi konsisten tetapi sekarang tidak lagi, atau menjadi bodoh tetapi sekarang
aktif. Perilaku pemilih seperti ini pasti berdampak pada jumlah suara yang diterima dan
kekuatan partai politik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat (Sugiyono, 2010). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui kuisioner dengan menggunakan
google form yang disebarkan melalui pesan singkat, WhatsApp. Data yang diperoleh
sejumlah 100 responden yang berasal dari masyarakat yang sudah pernah mengikuti
pemilihan umum. Sample diambil dengan teknik probability sampling dengan metode
simple random sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah. Analisis data
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dalam penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif untuk menganalisa
data dengan cara membandingkan hasil data yang diperoleh dan mengkonversikan
dalam bentuk data kuantitatif yang selanjutnya akan dideskripsikan fenomena yang
terjadi berdasar data tersebut. Hasil penelitian disusun dengan kata-kata dan kalimat
yang dijadikan sebagai jawaban atas fenomena yang diteliti. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan memasukkan data yang
kemudian dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Frequency Table

Seperti tabel yang tertera di atas, bahwa usia responden lebih dari 50% berusia 18
tahun, 41% berusia 19 tahun, dan sisanya berusia 20 hingga 40 tahun.

Tabel 1.
Jenis Kelamin
Frekuensi Persen
Laki-Laki 30 30%
Perempuan 70 70%
100% 100%

Seperti tabel yang tertera di atas, bahwa jenis kelamin perempuan yakni 70% dan
laki-laki 30%.
Tabel 2.
Media Sosial Dalam Kampanye Pemilu
Frequency Persen Valid Cumulative

persen persen

Valid Sangat 58 58% 58% 58%

berpengaruh

Berpengaruh 33 33% 33% 91%

Biasa saja 8 8% 8% 99%

Tidak 0 0% 0% 99%

berpengaruh

Sangat tidak 1 1% 1% 100%

berpengaruh

Total 100 100% 100%

Peneliti mendapatkan hasil survei sebesar 58% sangat berpengaruh, 33%
Berpengaruh, 8% Biasa saja, 0% Tidak berpengaruh, dan 1% sangat tidak berpengaruh
dengan pernyataan pengaruh media social dalam kampanye pemilu
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Tabel 3.
Pilihan Politik Setelah Melihat Informasi Di Media Sosial
Frequency Persen Valid persen Cumulative persen

Valid iya 51 51% 51% 51%
Tidak 33 33% 33% 84%
Netral 16 16% 16% 100%
Total 100 100% 100%

Peneliti mendapatkan hasil survei sebesar 51% lya, 33% Tidak, dan 16%
Tidak Yakin dengan pernyataan mengubah pilihan politik anda setelah melihat
informasi di media sosial

Tabel 4.
Istilah Jargon Media Lebih Berpengaruh

Frequency Persen Valid Cumulative
persen persen

Valid Sangat seuju 17 17% 17% 17%

Setuju 40 40% 40% 57%

Netral 36 36% 36% 93%

Tidak setuju 6 6% 6% 99%

Sangat tidak 1 1% 1% 100%

setuju

Total 100 100% 100%

Peneliti mendapatkan hasil survei sebesar 17% sangat setuju, 40% Setuju,
36% Netral, 6% Tidak setuju, dan 1% sangat tidak setuju dengan pernyataan adanya
istilah atau jargon di media social akan lebih pengaruh.

Tabel 5.
Distribusi Preferensi Responden terhadap Metode Komunikasi
Frequency Persen Valid Cumulative
persen persen
Valid Jargon 12 12% 12% 12%
Debat 71 71% 71% 83%
Pidato 7 7% 7% 90%
Iklan 10 10% 10% 100%
Total 100 100% 100%
Peneliti mendapatkan hasil survei sebesar 12% Jargon, 71% Debat, 7%

Pidato, dan 6% Iklan dengan pernyataan istilah atau jargon di media sosial terhadap
kampanye.
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Tabel 6.
Distribusi Penggunaan Media Sosial oleh Responden
Frequency Persen Valid Cumulative
persen persen
Valid  Facebook 1 1% 1% 1%
Tiktok 27 27% 27% 28%
Instagram 27 27% 27% 55%
Youtube 8 8% 8% 63%
Twitter 37 37% 37% 100%
Total 100 100% 100%

Peneliti mendapatkan hasil survei sebesar 1% Facebook, 27% Tiktok, 27%
Instgram, 8% Youtube, dan 37% Twitter dengan pernyataan Media social yang sering
digunakan untuk mencari berita

Tabel 7.
Tingkat Pengaruh Faktor Tertentu terhadap Responden
Frequency Persen Valid Cumulative

persen persen

Valid Sangat 34 34% 34% 34%

berpengaruh

Berpengaruh 45 45% 45% 79%

Biasa saja 27 27% 27% 96%

Tidak 2 2% 2% 98%

berpengaruh

Sangat tidak 2 2% 2% 100%

berpengaruh

Total 100 100% 100%

Peneliti mendapatkan hasil survei sebesar 34% sangat berpengaruh, 45%
Berpengaruh, 17% Biasa saja, 2% Tidak berpengaruh, dan 2% sangat tidak berpengaruh
dengan pernyataan pengaruh media social mengubah pandangan tentang kampanye
pemilu

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survey yang di lakukan, terdapat 100 responden yang rata rata
berusia 18 tahun yang setuju bahwa media sosial sangat berpengaruh terhadap
kampanye. Selain itu informasi yang dari media sosial juga berpengaruh kepada
partisipan politik. Debat menjadi konten kampanye yang paling menarik perhatian
partisipan politik. Dibandingkan dengan media sosial yang lain, Twitter adalah media
sosial yang paling banyak digunakan untuk mencari berita tentang politik.
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